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ABSTRAK

RATU AYUNING SUCI: Penggunaan Media Pembelajaran dalam Menstimulus
Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina dan TK Mekar Sari
Kecamatan Sunggal. Tesis, Yogyakarta: Fakultas lImu Pendidikan dan
Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menemukan
pengalaman pendidik pada penggunaan media pembelajaran dalam menstimulus
kemampuan membaca anak usia dini dan hambatan yang dialami oleh pendidik di
TK Negeri Pembina dan TK Mekar Sari Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian adalah pendidik yang ditentukan melalui pengamatan
mendalam tentang cara pendidik dalam menstimulasi kemampuan membaca anak
usia dini. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menngunakan pendekatan Milles, Hubberman, dan Saldana (2014)
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang dilakukan oleh sekolah dalam menstimulus kemampuan membaca anak
adalah media kartu huruf dan busy book. Hambatan yang dialami pendidik dalam
menggunakan media pembelajaran bersifat sementara. Hasil dari penggunaan
media ditemukan pola dalam mengenalkan huruf untuk menstimulus kemampuan
membaca. Pola tersebut yaitu: 1) Pola tunggal vokal dan konsonan (V, K), 2) Pola
gabungan konsonan vokal dan vokal konsonan (KV,VK), 3) Pola gabungan (VKV,
KVK, VVK, KKV).

Kata kunci: Media Pembelajaran, Kartu Huruf, Busy Book, Kemampuan Membaca
Anak Usia Dini



ABSTRACT

RATU AYUNING SUCI: Use of Learning Media in Stimulating Early Childhood
Reading Ability in Pembina State Kindergarten and Mekar Sari Kindergarten,
Sunggal District. Thesis, Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology,
Yogyakarta State University, 2023.

This study aims to describe and find the experience of educators in the use
of instructional media in stimulating early childhood reading skills and the obstacles
experienced by educators in Pembina State Kindergarten and Mekar Sari
Kindergarten, Sunggal District, Deli Serdang Regency.

This study uses a qualitative approach with a case study type of research.
The research subjects were educators who were determined through in-depth
insight into how educators stimulate early childhood reading skills. Data was
collected through observation, interviews and documentation. Data validity uses
source triangulation. The data analysis technique in this study uses the Milles,
Hubberman, and Saldana (2014) approach through data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that the use of learning media by schools to
stimulate children's reading skills is the media of letter cards and busy books. The
obstacles experienced by educators in using instructional media are temporary. The
results of the use of media found patterns in introducing letters to stimulate reading
skills. These patterns are: 1) Single vowel and consonant pattern (V, K), 2) Vowel
consonant and consonant combined pattern (VKV, VK), 3) Combined pattern
(VKV, CVK, VVK, KKV).

Keywords: Learning Media, Letter Card, Busy Book, Early Childhood Reading
Skills



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah insan yang sedang berproses dalam segala
perkembangannya untuk menuju pertumbuhan yang lebih kompleks. Anak
usia dini disebut juga golden age yang berarti usia emas dengan rentang usia
nol sampai enam tahun hingga delapan tahun. Pada usia ini anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan dalam segala aspek dengan sangat cepat,
berbagai peran orang dewasa terutama peran orang tua di lingkungan rumah
dan guru di sekolah sangat penting guna menstimulus perkembangan anak
di masa depan. Anak usia dini merupakan sosok manusia kecil yang
memiliki potensi dan potensi tersebut harus dikembangkan sesuai dengan
usianya  (Priyanto, 2014). Pondasi awal atau peletak dasar dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak terbentuk pada masa usia dini
(Syifauzakia et al., 2021). Pertumbuhan dan perkembangan tersebut
meliputi berbagai aspek yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, dan seni. Sesuai dengan peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Presiden Republik
Indonesia, 2014). Oleh karena itu untuk menstimulus seluruh aspek
perkembangan anak usia dini dibutuhkan pendidikan sejak dini yang dapat
membantu anak bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya.

Pendidikan anak usia dini memiliki tujuan untuk menemani anak

dalam proses mengembangkan berbagai aspek dan potensi yang dimiliki



oleh anak, serta menjadi sarana untuk mempersiapkan anak agar dapat
mudah Dberadaptasi dengan lingkungan. Pendidikan anak usia dini
merupakan pembinaan yang tindakannya diberikan stimulus untuk
membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan yang matang dalam memasuki pendidikan ke jenjang
lebih lanjut baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal
(Purandina, 2021). Pendidikan anak usia dini juga harus sejalan dengan
kebutuhan anak agar segala potensi dan proses perkembangan yang dimiliki
oleh anak berjalan semestinya. Pendidikan anak usia dini secara umum
bertujuan untuk mengembangkan potensi anak sejak usia dini agar anak
dapat menyesuaikan dan mempersiapkan dirinya untuk memasuki
kejenjang pendidikan selanjutnya (Suryana, 2016). Selain itu fungsi dari
pendidikan anak usia dini adalah untuk dapat membantu meletakkan dasar
ke arah perkembangan sikap, perkembangan perilaku, perkembangan
pengetahuanm perkembangan keterampilan, dan perkembangan selanjutnya
(Komaini, 2018). Oleh karena itu memberikan layanan pendidikan kepada
anak sejak usia dini merupakan suatu sarana dan cara untuk dapat
memfasilitasi dan menstimulus segala aspek perkembangan dan potensi
yang dimiliki oleh anak (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011).
Adapun Lembaga dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu Taman
Kanak Kanak dengan disingkat sebagai TK merupakan kelompok anak

dalam usia 4-6 Tahun.



Setiap anak usia dini memiliki berbagai aspek perkembangan dasar,
aspek perkembangan dasar meliputi perkembangan motorik, perkembangan
kognitif, perkembangan  bahasa, dan  perkembangan  seni
(Kemendikbudristek, 2022). Setiap aspek memiliki tujuan untuk dapat
menemani anak berkembang, agar dapat melanjutkan ke jenjang Pendidikan
berikutnya. Secara garis besar peneliti hanya akan meneliti aspek
perkembangan bahasa yaitu kemampuan membaca anak usia dini.

Salah satu aspek perkembangan yang dibutuhkan anak untuk dapat
melanjutkan pendidikan selanjutnya adalah kemampuan anak dalam
membaca. Kemampuan membaca melibatkan unsur pendengaran dan
pengamatan. Sebelum anak dapat membaca, terlebih dahulu anak diberikan
stimulus pada aspek perkembangan bahasanya. Pada usia empat hingga
enam tahun, anak menguasai banyak kata, mencapai hingga 2500-3000 kata
serta dalam ucapan anak, tidak hanya perluasan yang diperhatikan tetapi
juga kompleksitas frasa dengan menerapkan istilah fraseologis dan cara
berbicara yang fleksibel (Dulaj, 20023). Tanpa adanya paksaan anak dapat
mudah membaca jika sejak dini diberikan permainan edukasi yang dapat
menstimulus segala aspek perkembangannya. Namun kenyataannya masih
ada sebagian anak yang belum dapat mengenal huruf di usianya yang sudah
siap memasuki sekolah dasar. Membaca adalah salah satu kemampuan dasar
manusia untuk dapat berkomunikasi dengan makhluk sosial lainnya.
Membaca juga dapat memberikan berbagai informasi dan memudahkan

manusia untuk terus meningkatkan pengetahuan.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evans, Aubin, dan Landry
(2009) berjudul “Letter names and alphabet book reading by senior
kindergarteners: an eye movement study” menjelaskan bahwa kemampuan
membaca pada anak usia dini dapat diberikan dengan menggunakan
pengenalan awal pada huruf dasar atau alphabet. Anak usia dini lebih
banyak memperhatikan ilustrasi dan lebih mudah memahami pola dari pada
menghapal huruf-huruf. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa untuk anak dapat membaca dibutuhkan langkah awal
yaitu mengenalkan huruf dasar (Evans et al., 2009). Sejalan dengan
penelitian tersebut yang dilakukan oleh Setyaningsih dan Indrawati (2022)
dengan judul “strategi pengembangan kemampuan membaca anak usia 5-6
tahun” dalam penelitiannya menjelaskan kemampuan membaca dapat
terbentuk dengan memiliki pemahaman kreatif dan berpikir Kkritis. Bagi
anak usia dini untuk dapat memiliki pemahaman yang kreatif membutuhkan
suatu pengantar berupa media pembelajaran. Media pembelajaran
tersebutlah nanti yang akan membantu anak dalam mengelola pikirannya
(Setyaningsih & Indrawati, 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut menjelaskan bahwa anak
dapat memiliki kemampuan pemahaman berpikir kreatif dan kritis jika
kemampuan membaca yang dimilikinya terbentuk secara baik. Namun pada
anak usia dini, yang diharapkan dalam keterampilan membaca adalah
kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf beserta bunyinya bukan

membaca cepat atau dapat membaca suatu kalimat dengan baik.



Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Piasta,
Justice, McGinty, dan Kaderavek dengan judul ”Increasing young
children’s contact with print during shared reading: Longitudinal effects on
literacy achievement” menjelaskan bahwa anak dapat mengalami kesulitan
membaca di masa yang akan datang, oleh sebab itu penting untuk meyadari
bahwa kemampuan membaca diperlukan sejak usia dini (Piasta et al., 2012).
Hal yang dapat diberikan kepada anak usia dini dengan memberikan
pembelajaran langsung, dan pembelajaran langsung tersebut dapat
dirasakan anak baik di sekolah maupun di rumah dengan orang tua.
Beberapa penelitian tersebut menjelaskan bahwa penting untuk menyadari
kemampuan membaca sejak dini agar anak tidak kesulitan di masa yang
akan datang, serta pembelajaran langsung yang dapat diberikan ketika di
sekolah adalah lingkungan belajar.

Lingkungan belajar anak usia dini adalah bermain (Montessori,
1952), maka dari itu memberikan layanan dan fasilitas belajar yang sesuai
dengan usia anak merupakan bagian dari pendidikan anak usia dini.
Layanan dan fasilitas belajar yang terdapat di Lembaga PAUD dapat berupa
media serta lingkungan yang ramah anak. Peran media tersebut sebagai
pengantar dan alat bermain untuk anak lebih mudah dalam memahami suatu
pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada
bulan Agustus-Oktober 2022 di TK Negeri Pembina dengan 18 peserta

didik dan TK Mekar Sari berjumlah 15 peserta didik di Kecamatan Sunggal



Kabupaten Deli Serdang, pada awal semester satu terdapat beberapa peserta
didik yang belum dapat mengenal huruf ketika pendidik memberikan
pengalaman bermain seputar huruf bacaan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di TK Negeri Pembina
dan TK Mekar Sari pada bulan November 2022 terdapat dokumen
pendukung yaitu berupa hasil tingkat pencapaian perkembangan anak atau
rapot pada semester satu yang menunjukkan terdapat beberapa anak yang
belum memiliki kemampuan membaca. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui lebih dalam mengenai stimulasi yang dilakukan oleh pendidik
pada kemampuan membaca anak usia dini di TK Negeri Pembina dan TK

Mekar Sari Kecamatan Sunggal.
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Gambar 2. Hasil Rapot Semester Satu TK Mekar Sari

Apabila dilihat dari standar tingkat pencapaian perkembangan anak

(STPPA) pada aspek bahasa lingkup perkembangan keaksaraan anak usia



4-6 tahun (Presiden Republik Indonesia, 2014), hal tersebut dapat menjadi
perhatian penting guna keberlangsungan perkembangan bahasa keaksaraan
anak usia dini di masa yang akan datang. Maka dari itu lingkungan belajar
langsung pada anak usia dini yang dilakukan di sekolah merupakan tahap
awal dalam menstimulus kemampuan membaca. Stimulus adalah faktor
eksternal yang merangsang indera, seperti penglihatan, pendengaran,
penciuman, perabaan, dan pengecapan (Goldstein, 2001). Goldstein
menggambarkan bahwa stimulus akan memasuki sistem sensorik yang
diterjemahkan menjadi informasi yang dapat diolah oleh otak. Stimulasi
sebaiknya dilakukan dengan menyenangkan agar pendidik dan peserta didik
merasakan perasaan gembira dan stimulasi dapat dimulai melalui program
pendidikan anak usia dini (Ramadhani et al., 2022). Selanjutnya, terdapat
suatu hal yang menjadi perhatian dalam menstimulus kemampuan membaca
anak yaitu cara guru menstimulus setiap aspek perkembangan yang dimiliki
oleh anak salah satunya yaitu aspek bahasa dalam lingkup kemampuan
membaca.

Bagi seorang pendidik, memberikan dan membantu anak-anak
untuk dapat mengenal huruf serta dapat membaca merupakan salah satu
capaian yang diharapkan agar anak dapat lebih mudah melanjutkan
pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu, pendidik perlu memiliki
keterampilan dalam mengajar, agar seorang pendidik mampu mengolah ide
dan menyampaikan materi yang ingin diutarakan. Bersamaan dengan itu

pendidik memerlukan alat sebagai benang yang mengantar informasi agar



materi tersebut sampai kepada peserta didik. Alat tersebut berupa media
pembelajaran, yaitu berupa benda yang dapat berbentuk dari berbagai bahan
baik kertas, kain, bahan alam, dan lain sebagainya.

Banyak media pembelajaran yang dapat menstimulus kemampuan
membaca anak usia dini terlebih untuk anak dengan usia 4-6 tahun. Anak
dengan rentang usia tersebut memiliki dunia bermain yang luas, jadi
sebaiknya memberikan media pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
terlalu monoton agar anak merasa bahwa media tersebut adalah permainan
untuk anak.

Peran dan kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting
untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Kehadiran media
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi
anak dalam belajar, serta dapat membantu anak usia dini dalam memahami
konsep yang abstrak sehingga menemukan sesuatu hal yang konkret. Media
yang dapat dilihat dan dimainkan anak secara langsung dapat membantu
anak dalam menggambarkan dan menghubungkan suatu konsep menjadi
pengalaman nyata serta memperluas wawasan dan pengetahuannya. Dalam
penggunaan media pembelajaran pada anak usia dini adalah bermain.
Karena masa kanak-kanak merupakan masa bermain, maka bagi anak
bermain adalah suatu kegiatan yang sangat serius (Adhim, 2004). Sejalan
dengan hal tersebut, media pembelajaran juga sering digunakan dalam

meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini.



Kemampuan membaca membutuhkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak, karena media tersebut merupakan sarana
untuk menyampaikan informasi. Menggunakan media dalam setiap proses
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keinginan untuk belajar dan
dapat menumbuhkan motivasi serta rangsangan untuk belajar dan membawa
pengaruh yang positif bagi peserta didik (Nurdyansyah, 2019). Media
merupakan alat bantu sebagai perantara untuk menyampaikan suatu
informasi kepada target yang dituju (Safira, 2020). Berdasarkan pengertian
tersebut media memiliki peran penting yang berupa saran atau perangkat
yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses
komunikasi antara komunikator dan komunikan dan memerlukan perantara
berupa media untuk menyampaikan sebuah informasi.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada awal
semester satu tahun ajaran 2022-2023, peneliti melihat adanya tindakan dari
pendidik dalam mengenalkan huruf-huruf sederhana kepada peserta didik.
Tindakan tersebut berupa pembelajaran dengan menggunakan berbagai
media.

Terdapat dua media pembelajaran yang peneliti pilih untuk melihat
dan mendeskripsikan hasil dari pengalaman beberapa pendidik dalam
menstimulus perkembangan bahasa anak untuk meningkatkan kemampuan
membaca. Media tersebut yaitu kartu huruf dan busy book, kedua media
tersebut merupakan media pembelajaran sederhana yang mudah digunakan

dan mudah didapat.



Pada dasarnya media tersebut digunakan oleh pendidik sebagai alat
pengantar pembelajaran karena media pembelajaran memainkan peran
penting dalam memenuhi kebutuhan perkembangan anak usia dini.
Pendidik memiliki tiga tugas yang harus dilakukan ketika berada di kelas
yaitu sebagai peracang, pelaksana, dan penilai (Kiswanto, 2018). Pendidik
merancang kegiatannya dengan mempersiapkan alat dan bahan serta strategi
yang dibutuhkan dalam mengajar kemudian melaksanakan kegiatan yang
telah disusun, setelah kegiatan selesai pendidik menilai perkembangan anak
dan megevaluasi seluruh kegiatan. Perlu diketahui bahwa kelas merupakan
tempat yang dipenuhi dengan aktifitas untuk peserta didik melakukan
kegiatan belajar, oleh sebab itu pendidik perlu menata segala tugasnya agar
kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan dan menyenangkan
bagi anak.

Sangat penting melakukan kegiatan yang dapat menumbuhkan
minat membaca pada anak, sebab dengan bekal kemampuan membaca anak
dapat memenuhi rasa ingin tahu terhadap suatu hal yang baru. Kegiatan
membaca tersebut dapat didukung dengan berlangsungnya proses kegiatan
belajar mengajar, dan proses tersebut harus dilakukan dengan cara bermain
agar anak bisa merasa menyenangkan tidak merasa terbebani (Sa'diah,
2018).

Media sangat berperan penting dalam terjadinya proses
pembelajaran, dengan adanya media dapat mempermudah proses

pembelajaran. Media busy book merupakan buku berbahan kain yang terdiri
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dari halaman-halaman yang diberi berbagai kegiatan menarik untuk
dikerjakan oleh anak (Nilmayani et al., 2017). Di dalam media busy book
terdapat kegiatan sederhana yang dapat dikerjakan anak dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan anak, seperti mengenalkan simbol-simbol
huruf, simbol-simbol angka, dan lain-lain. Media busy book dalam berbagai
penerapannya dapat membantu mengembangkan berbagai aspek
perkembangan yang ada pada anak (Afrianti & Wirman, 2020). Media busy
book merupakan bentuk media yang kreatif dan inovatif karena dibuat
sesuai dengan kebutuhan dari proses pembelajaran guna mengembangkan
kemampuan anak. Oleh sebab itu, media busy book dapat menstimulasi
kemampuan membaca anak, serta bentuk dan bahannya yang sangat ramah
anak dan penyusunan kegiatan di dalam busy book dapat menarik perhatian
anak.

Penelitian terdahulu oleh Afrianti dan Wirman (2020) dengan judul
penggunaan media busy book untuk menstimulus kemampuan membaca
anak mengatakan bahwa busy book merupakan media yang dapat membantu
menstimulus kemampuan membaca anak usia dini, karena media tersebut
memiliki kegiatan bermain yang dapat menarik perhatian anak dan
bahannya dapat terbuat dari kertas tebal dan kain flannel dengan warna yang
cerah (Afrianti & Wirman, 2020). Peserta didik dapat merangkai huruf
menjadi kata sederhana sebagai kegiatan bermain dalam media busy book.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti akan melihat dan

mendeskripsikan penggunaaan media busy book oleh guru dalam
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menstimulus kemampuan membaca anak usia dini di TK Negeri Pembina
dan TK Mekar Sari Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang.

Selain busy book terdapat media kartu huruf yang akan menjadi
bahan penelitian, sebagaimana yang dimaksud apakah dalam
penggunaannya media tersebut dapat memperlihatkan kemampuan
membaca anak usia dini. Media kartu huruf merupakan suatu alat bantu
dalam proses pembelajaran yang terbuat dari kertas yang berisi abjad,
gambar, tanda simbol, angka dan sebagainya (Qomari et al., 2021). Kartu
huruf sebagai media yang membawa pesan yang berisi ajaran yang didesain
berupa bentuk simbol-simbol sehingga memperoleh suatu pesan yang
mampu menyuarakan dan memahami intonasi.

Media kartu huruf adalah media pembelajaran yang bahannya
terbuat dari kertas berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang,
didalamnya terdapat tulisan atau tanda yang mengandung abjad atau angka
(Salawati & Suoth, 2020). Kartu huruf dapat membantu pendidik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal karena merupakan salah satu
media yang murah dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media kartu
cetak cocok dan memudahkan anak untuk merespon pertanyaan dan
menyebutkan kosakata dengan jelas (Febiola & Yulsyofriend, 2020).
Sejalan dengan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa media kartu huruf
merupakan media yang berisi gambar dan berbagai tulisan atau simbol huruf

dengan ukuran kertas yang berbentuk seperti kartu.
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Penelitian terdahulu oleh Salawati dan South (2020) yang berjudul
pengaruh media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan
menjelaskan bahwa media kartu huruf sangat mempengaruhi kemampuan
membaca peserta didik, dibuktikan dengan uji homogenitas dengan varians
dari kelas kontrol sebersar (84,28) dan kelas eksperimen (66,25) dengan
rumus varian terbesar dibagi dengan varian terkecil diperoleh 1,55 (Salawati
& Suoth, 2020). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia
dini, oleh karena itu peneliti akan melihat dan mendeskripsikan
penggunaaan media kartu huruf oleh pendidik dalam menstimulus
kemampuan membaca anak usia dini di Taman Kanak Kanak Pembina dan
Taman Kanak Kanak Mekar Sari Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang.

Peneliti memilih media kartu huruf dan busy book sebagai media
yang dapat menstimulus kemampuan membaca anak usia dini karena
terdapat pembuktian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam menguiji
media tersebut kepada anak usia dini. Kemudian peneliti menemukan
beberapa sekolah yang menggunakan media kartu huruf dan busy book
sebagai pendukung dalam pembelajaran dan belum pernah ada penelitian
yang meneliti mengenai penggunaan kartu huruf dan busy book dalam
menstimulus kemampuan membaca anak usia dini di sekolah TK Negeri

Pembina dan TK Mekar Sari Kecamatan Sunggal.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan dari peneliti

terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam mengenai

penggunaan media kartu huruf dan busy book oleh pendidik dalam

menstimulus kemampuan membaca anak usia dini di TK Negeri Pembina

dan TK Mekar Sari Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Layanan pendidikan anak usia dini sebagai sarana untuk dapat
menstimulus seluruh aspek perkembangan anak belum menunjukkan
hasil yang jelas pada awal semester satu.

Aspek bahasa sebagai salah satu aspek perkembangan yang sangat
penting untuk kebutuhan di masa akan datang yang berguna agar anak
dapat membaca tanpa terkendala. Tetapi, pada awal semester satu belum
terlihat adanya kemampuan membaca pada anak usia dini berdasarkan
dokumen pendukung berupa rapot semester satu.

Lingkungan belajar anak usia dini adalah bermain, namun berdasarkan
observasi yang dilakukan belum memperlihatkan pembelajaran yang
sesuai dengan usia anak.

Peran media pembelajaran belum memberikan hasil yang
memperlihatkan anak mampu membaca.

Hadirnya penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa penggunaan

media kartu huruf memiliki pengaruh yang baik dalam meningkatkan
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kemampuan membaca anak usia dini, tetapi pada awal semester satu
belum terlihat adanya perubahan kemampuan membaca anak.

6. Kehadiran penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa penggunaan
media busy book dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak, namun pada awal semester
satu belum terlihat adanya perubahan kemampuan membaca anak.

7. Ketika guru memberikan pengalaman bermain seputar pengenalan
hururf awal, terdapat beberapa peserta didik yang belum dapat mengenal
huruf sehingga memperlihatkan belum ada peningkatan terhadap
kemampuan membaca permulaan anak usia dini di TK Negeri Pembina
dan TK Mekar Sari Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang.

8. Terdapat dua media pembelajaran sebagai sasaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak usia dini yaitu kartu huruf dan busy book,
dalam penggunaan awal belum menunjukkan hasil pada minat anak
untuk membaca.

9. Konsep penggunaan media kartu huruf dan busy book belum terlihat
dalam kegiatan pembelajaran.

10. Belum adanya informasi mengenai penggunaan media pembelajaran
kartu huruf dan busy book di TK Negeri Pembina dan TK Mekar Sari

Kecamatan Sunggal.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas

maka peneliti membuat pembatasan masalah agar penelitian terfokus pada
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permasalahan yang ada. Penelitian difokuskan pada penggunaan media
pembelajaran dalam menstimulus kemampuan membaca anak usia dini,
hambatan yang dialami oleh pendidik, dan bagaimana pola penggunaan
media kartu huruf dan busy book dalam menstimulus kemampuan membaca
anak usia dini di TK Negeri Pembina dan TK Mekar Sari Kecamatan
Sunggal.
Berdasarkan fokus masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran oleh pendidik dalam
menstimulasi kemampuan membaca?
2. Apakah ada hambatan yang dialami oleh pendidik dalam menstimulasi
kemampuan membaca anak usia dini?
3. Bagaimana pola penggunaan media kartu huruf dan busy book dalam

menstimulasi kemampuan membaca anak usia dini?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian yang dilakukan di TK Negeri Pembina dan TK Mekar Sari
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran oleh pendidik dalam
menstimulasi kemampuan membaca.
2. Mendeskripsikan hambatan yang dialami oleh pendidik dalam

menstimulasi kemampuan membaca anak usia dini.
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3. Menemukan pola penggunaan media kartu huruf dan busy book dalam

menstimulasi kemampuan membaca anak usia dini.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dalam dunia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mengenai pentingnya
penggunaan media belajar yang sesuai dengan kemampuan dan usia
anak serta memahami setiap karakteristik dari setiap media
pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan informasi bagi seluruh pendidik dalam menstimulasi
kemampuan membaca anak usia dini dengan menggunakan media
pembelajaran dalam setiap kegiatan belajar.

b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
membangun ide bagi sekolah lain yang membacanya, serta
kerjasama yang meningkat lebih baik dari sebelumnya.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih

mendalam tentang penggunaan media pembelajaran khususnya

dalam menstimulasi kemampuan membaca anak usia dini.
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